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Keterampilan motorik tidak akan berkembang melalui kematangan saja. 
Melainkan keterampilan itu harus dipelajari.1 
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Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1 edisi keenam, (Jakarta: Penerbit 
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Athifah Fajar Kurniawatie, “Meningkatkan motorik kasar anak melalui 
permainan boa rintangan di kelas B1 RA Riyadus Salihin Moyudan Sleman”. 
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 
2018. 
Tujuan dari skripsi ini adalah: ( 1 ) Untuk mengetahui perkembangan 
motorik kasar anak di kelas B1 RA Riyadus Salihin Moyudan Sleman sebelum 
diterapkan permainan boa rintangan, ( 2 ) Untuk mengetahui pelaksaan permainan 
boa rintangan dalam meningkatkan perkembangan motorik kasar anak di kelas B1 
RA Riyadus Salihin Moyudan Sleman, ( 3 ) Untuk mengetahui hasil seberapa 
meningkatnya perkembangan motorik kasar anak di kelas B1 RA Riyadus Salihin 
Moyudan Sleman dalam penerapan permainan boa rintangan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). 
Tindakan yang digunakan melalui 2 siklus. Urutan dalam penelitian ini yaitu ( 1 ) 
perencanaan, ( 2 ) pelaksanaan, ( 3 ) observasi dan ( 4 ) refleksi. Subjek dalam 
penelitian ini anak-anak kelas B1 RA Riyadus Salihin Moyudan Sleman. 
Sedangkan objek yang digunakan yaitu perkembangan motorik kasar anak melalui 
permainan boa rintangan. Desain dalam penelitian ini menggunakan model 
Kemmis dan Mc Taggart. Analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu 
deskripsi kualitatif dan kuantitatif. Data analisis kualitatif diperoleh dari data 
observasi, dokumentasi dan wawancara. Sedangkan untuk data kuantiatif dari 
menganalisis data observasi berdasarkan penyajian tabel dan persentase. Dan 
untuk kategori menggunakan rumus Djemari Mardapi.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: ( 1 ) perkembangan motorik 
kasar anak di kelas B1 RA Riyadus Salihin Moyudan Sleman sebelum dilakukan 
tindakan hanya sebesar 16% dengan minimal kategori berkembang sesuai harapan 
(kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik). Kemampuan 
perkembangan motorik kasar anak belum optimal. ( 2 ) pelaksanaan permainan 
boa rintangan ini terbukti dapat meningkatkan motorik kasar anak. Pada 
pelaksanaan permainan boa rintangan pada siklus I mencapai kategori rendah 
meningkat di siklus II mencapai kategori sangat tinggi. ( 3 ) perkembangan 
motorik kasar anak setelah dilakukan tindakan dengan kegiatan permainan boa 
rintangan, terjadi peningkatan pada siklus I kemampuan perkembangan motorik 
kasar anak sebesar 68% (kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang 
sangat baik) dan meningkat pada siklus II menjadi sebesar 88% (kategori 
berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik).    
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan 
pada jalur formal, nonformal dan informal.
1
 
Perkembangan merupakan suatu proses yang bersifat kumulatif, 
artinya perkembangan terdahulu akan menjadi dasar bagi perkembangan 
selanjutnya. Oleh karena itu, apabila terjadi hambatan pada perkembangan 
terdahulu maka perkembangan selanjutnya cenderung akan terhambat.
2
 
Anak mempunyai hak untuk tubuh dan berkembang, bermain, 
beristirahat, berekreasi dan belajar dalam suatu pendidikan. Jadi belajar 
adalah  hak anak, bukan kewajiban. Orang tua dan pemerintah wajib 
menyediakan sarana dan prasarana pendidikan untuk anak dalam rangka 
program belajar. Karena belajar adalah hak, maka belajar harus 
                                                          
1
Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Jogjakarta: DIVA Press, 2013), 
hlm. 15  
2
 Yuliani Nurani & Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasaan Jamak, 
(Jakarta: PT Indeks, 2010), hlm. 20 
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Motorik kasar merupakan area terbesar perkembangan di usia batita, 
yaitu diawali dengan kemampuan berjalan, lari, lompat kemudian melemper. 
Modal dasar untuk perkembangan ini ada tiga dan berkaitan dengan sensoris 
utama, yaitu keseimbangan (vestibular), rasa sendi (propriosepsi), dan raba 
(taktil). 
Di dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 yang terdapat pada 
pasal 10. Yang memaparkan tentang motorik kasar anak usia dini dalam 
lingkup aspek perkembangan fisik-motorik.
4
 
Tabel 1.1. Indikator Perkembangan Fisik-motorik kasar Anak Usia Dini 
Lingkup 
perkembangan 
Tingkat pencapaian perkembangan anak 5-6 tahun 






7. Mengikuti aturan   
 
                                                          
3
Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Jogjakarta: DIVA Press, 2013), 
hlm. 16  
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Usia keemasaan merupakaan masa dimana anak mulai peka untuk 
menerima berbagai stimulus dan berbagai upaya pendidikan dari 
lingkungannya.
5
 Stimulasi dilakukan sambil bermain, misalnya mengajak 
anak berlari berkeliling meja makan sambil berpura-pura menjadi kucing 
yang dikejar anjing kecil. Begitu pula ketika mau mandi, ajaklah anak berlari 
atau melompat-lompat ke arah kamar mandi . kemudian, mintalah ia 
membuka kancing bajunya dan  menaruh baju kotornya dengan 
memasukkannya ke arah keranjang cucian. Kegiatan-kegiatan seperti ini 
sudah menstimulasi beberapa motorik kasar si kecil.
6
 
Aspek motorik kasar juga dapat dikembangkan melalui kegiatan 
bermain. Salah satu contoh, bisa diamati pada anak yang lari berkejar-kejaran 
untuk menangkap temannya. Pada awalnya ia belum terampil untuk berlari, 
tapi dengan bermain kejar-kejaran, maka anak berminat untuk melakukannya 
dan menjadi lebih terampil.
7
 Sama seperti halnya anak masih kurang terampil 
dalam melempar dan menangkap bola dengan melalui bermain anak akan 
lebih terampil dalam melempar dan menangkap bola. 
Kegiatan bermain melempar dan menangkap bola memang harus 
memerlukan ketepatan dan kekuatan dalam memegang bola serta koordinasi 
arah melempar bola juga harus diperhatikan. Arah melempar dan menangkap 
bola yaitu lurus ke depan, ke atas, ke bawah bahkan ke belakang. 
                                                          
5
 Yuliani Nurani & Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasaan Jamak, 
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Tabel 1.2. Permainan Boa Rintangan 
Permainan boa rintangan Aspek permainan boa rintangan 
1. Mengikuti permainan dengan 
aturan 
2. Menunggu giliran 
3. Minat dalam melakukan permainan 
4. Perhatian saat guru menjelaskan 
cara bermain 
 
Namun yang menjadi permasalahan dalam dunia pendidikan usia dini 
mengenai perkembangan motorik kasar anak yaitu kurangnya perkembangan 
anak dalam mengembangkan motorik kasar tersebut. Karena stimulasi yang 
diberikan pada anak untuk mengembangkan motorik kasarnya kurang 
maksimal dilakukan. Sebab stimulasi anak itu sangat penting dilakukan sejak 
anak lahir di dunia. Terkadang orang tua yang memiliki kesibukan kurang 
memperhatikan motorik kasar anak karena setiap harinya hanya dititipkan 
oleh pengasuh dan dipasrahkan oleh pihak sekolah. Maka sebagai guru harus 
mengetahui tahapan perkembangan motorik kasar anak sesuai usianya yang 
sudah tertera di Permendikbud nomor 137 tentang tingkat pencapaian 
perkembangan anak untuk meningkatkan motorik kasar pada anak yang 
masih kurang optimal. 
5 
 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas pengembangan motorik kasar 
di RA Riyadus Salihin moyudan sleman.
8
 Kegiatan tersebut setiap harinya 
dilaksanakan secara rutin. Dan sudah dilaksanakan dengan baik. Akan tetapi 
anak-anak masih kurang terampil dalam hal melempar dan menangkap bola. 
Terkadang anak dalam melakukan lemparan bola tidak tepat ke arah 
temannya atau asal melempar saja. Seperti halnya menangkap bola anak harus 
mempunyai kekuatan menggegam bola setelah mendapat lemparan bola dari 
temannya. Anak-anak bisa saja kurang tepat dalam hal menangkap bola. Ada 
yang tidak tepat untuk menangkap bola tersebut. Sedangkan gerakan 
melempar membutuhkan koordinasi antara lengan dan jari-jari tangan apabila 
antara koordinasi tersebut tidak seimbang terjadi lemparan yang kurang tepat. 
Yang secara tidak langsung hal tersebut dapat menghambat perkembangan 
motorik kasar anak. Supaya perkembangan motorik kasar anak tercapai 
semua aspeknya. Permainan tidak hanya fokus ke lempar tangkap bola saja 
tetapi diberikan suatu variasi rintangan. Masa prasekolah adalah masa anak 
bermain jadi untuk mengembangkan motorik kasar supaya anak tidak bosen 
harus ada variasi dalam permainan tersebut. Sesuai dengan pernyataan diatas 
peneliti menggunakan permainan boa rintangan supaya anak-anak tidak bosan 
dan aspek perkembangan motorik kasar pada anak akan tercapai sesuai 
rencana. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan melaksanakan 
penelitian yang berjudul “Meningkatkan perkembangan Motorik Kasar Anak 
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Melalui Permainan Boa Rintangan di kelas B1 RA Riyadus Salihin Moyudan 
Sleman”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, ada 
beberapa rumusan masalah yang diambil: 
1. Bagaimana perkembangan motorik kasar anak di kelas B1 RA Riyadus 
Salihin Moyudan Sleman sebelum dilaksanakan permainan boa rintangan? 
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan permainan boa rintangan dalam 
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak di kelas B1 RA Riyadus 
Salihin Moyudan Sleman? 
3. Bagaimana hasil perkembangan motorik kasar anak di kelas B1 RA 
Riyadus Salihin Moyudan Sleman setelah dilaksanakan permainan boa 
rintangan? 
4. Apa sajakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
kegiatan permainan boa rintangan untuk meningkatkan perkembangam 
motorik kasar anak? 
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui perkembangan motorik kasar anak di kelas B1 RA 




b. Untuk mengetahui pelaksanaan permainan boa rintangan dalam 
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak di kelas B1 RA 
Riyadus Salihin Moyudan Sleman. 
c. Untuk mengetahui hasil permainan boa rintangan dalam meningkatkan 
perkembangan motorik kasar anak di kelas B1 RA Riyadus Salihin. 
d. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
permainan boa rintangan untuk meningkatkan perkembangan motorik 
kasar anak. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu secara teoritis dan 
praktis: 
a. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan atau menambahkan 
wawasan pengetahuan bagi guru dan siswa serta dapat memberikan 
informasi tentang pelaksanaan dan hasil permainan dalam 
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak. 
b. Secara Praktis 
1. Bagi peneliti, dapat membantu mahasiswa dalam menganalisis 
perkembangan motorik pada anak. 
2. Bagi guru, penelitian ini dapat membantu mengembangkan 
motorik kasar peserta didik dengan metode menyenangkan dan 
sebagai bahan evaluasi demi keberhasilan pada masa-masa 
8 
 
mendatang serta sebagai acuan dalam membimbing anak didiknya 
dalam perkembangannya. 
3. Bagi anak, peserta didik dapat belajar sambil bermain tanpa adanya 
rasa bosan dan dapat menambahkan semangat belajar. 
4. Bagi lembaga, dapat memberikan saran atau evaluasi pada lembaga 
dalam perkembangan motorik kasar anak khususnya dalam 
kegiatan bermain. 
D. Kajian Pustaka 
 Peneliti melakukan telaah atau kajian pustaka yang merupakan 
uraian singkat tentang hasil penelitian yang relevan dilakukan sebelumnya, 
antara lain: 
1. Skripsi yang ditulis oleh saudara Sri Sutarti, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011. Dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Motorik Kasar Anak TK dengan Metode Bermain Bola 
Melalui Rintangan di Ba’Aisyah Mranggen II Srumbung Magelang Jawa 
Tengah”. Dalam penelitian tersebut membahas peningkatan kemampuan 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dalam segi aspek motorik kasar 
anak TK dengan metode bermain bola melalui rintangan cukup signifikan. 
Kemampuan tersebut dilihat dari hasil observasi pra tindakan, tindakan 
siklus I dan tindakan siklus II. Kemampuan peserta didik pada observasi 
pra tindakan sebesar 47,62 , kemudian pada siklus I meningkat menjadi 
61,90% dan pada siklus II mengalami peningkatan lagi menjadi 90,48%. 
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Secara keseluruhan kemampuan peserta didik mengalami peningkatan 
sebesar 42,86%. Peningkatan tersebut terjadi secara bertahap dari kategori 
sedang dan akhirnya menjadi tinggi.
9
 Dari penelitian yang sudah disusun 
diatas tidak jauh berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, 
yaitu sama-sama membahas tentang perkembangan motorik kasar anak. 
Penelitian tersebut menggunakan metode bermain bola melalui rintangan 
untuk meningkatkan motorik kasar anak, sedangkan penulis menggunakan 
permainan boa rintangan. 
2. Skripsi yang ditulis oleh saudara Hesti Wijayanti, Jurusan Pendidikan Pra 
Sekolah dan Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta 2014. Dengan judul “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar 
anak Melalui Bermain Lempar Tangkap Bola Besar Kelompok B TK Al 
Hidayah Semawung Banjaroyo Kalibawang Kulonprogo”.10 Dalam 
penelitian tesebut  bertujuan untuk meningkatan kemampuan motorik 
kasar anak melalui bermain lempar tangkap bola besar. Hasil penelitian 
berdasarkan kondisi awal keseimbangan anak sebesar 12% , kekuatan 6% 
dan kelentukan 18%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I meningkat 
menjadi keseimbangan 53%, kekuatan 53% dan kelentukan 53%. Pada 
tindakan siklus II keseimbangan anak telah mencapai 94%, kekuatan 945 
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 Sri Sutarti, Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anaj TK dengan Metode 
Bermain Bola Melalui Rintangan di Ba’Aisyah Mranggen II Srumbung Magelang Jawa Tengah, 
(Yogyakarta: Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011) 
10
 Hesti Wijayanti, Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Bermain 
Lempar Tangkap Bola Besar Kelompok B TK Al Hidayah Semawung Kalibawang Kulonprogo, 
(Yogyakarta: Skripsi, Jurusan Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2014) 
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dan kelentukan 100%. Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian 
membuktikan bahwa melalui bermain lempar tangkap bola besar dapat 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Dari penelitian yang sudah 
disusun diatas tidak jauh berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan 
penulis, yaitu sama-sama membahas tentang perkembangan motorik kasar 
anak. Penelitian tersebut menggunakan bermain lempar tangkap bola besar 
untuk meningkatkan motorik kasar anak, sedangkan penulis menggunakan 
permainan boa rintangan.   
3. Skripsi yang ditulis oleh saudara Anna Sovianjari, Jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  2014. Dengan judul 
“Upaya Mengembangkan Keterampilan Motorik Kasar Melalui Kegiatan 
Bermain Simpai Bagi Peserta Didik di Bustanul Athfal Aisyiyah Sucen 3 
Salam Magelang Jawa Tengah”. Tujuan peneliti untuk mengembangkan 
motorik kasar melalui kegiatan bermain simpai. Hasil penelitian 
menunjukkan penerapan kegiatan bermain simpai dapat mengembangkan 
keterampilan motorik kasar peserta didik di BA Aisyiyah Sucen 3 Salam, 
hal tesebut terlihat dari adanay perkembangan keterampilan motorik kasar 
dengan aspek keaktifan pada siklus I 66,6% dan pada siklus II 83,3%.
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Dari penelitian yang sudah disusun diatas tidak jauh berbeda dengan 
penelitian yang akan dilakukan penulis, yaitu sama-sama membahas 
                                                          
11
 Anna Sovianjari, Upaya Mengembangkan Keterampilan Motorik Kasar Melalui 
Kegiatan Bermain Simpai Bagi Peserta Didik di Bustanul Athfal Aisyiyah Sucen 3 Salam 
Magelang Jawa Tengah, (Yogyakarta: Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah 




tentang perkembangan motorik kasar anak. Penelitian tersebut 
menggunakan kegiatan bermain simpai untuk meningkatkan motorik kasar 
anak, sedangkan penulis menggunakan permainan boa rintangan.  
4. Skripsi yang ditulis oleh saudara Sumarjilah, Jurusan Pendidikan Pra 
Sekolah dan Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta 2014. Dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Motorik 
Kasar Anak Kelompok B Melalui Bermain Estafet di TK Mekar Siswi 
Ngaran Kaligesing Purwokerto”. Tujuan peneliti untuk meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak melalui bermain estafet. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa melalui bermain estafet kemampuan motorik kasar 
mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat pada aspek kecepatan anak 
yang mendapat skor 3 (tiga) yaitu anak yang dapat berlari dengan cepat 
dan melaksanakan instruksi guru dengan benar pada pra tindakan 
mencapai 23,08%, ada siklus I sebesar 53,85%, dan pada siklus II naik 
menjadi 88,46%. Aspek kelincahan anak yang mendapat skor 3 (tiga) di 
mana anak tampak lincah dan dapat melaksanakan sesuai instruksi guru 
ada pra tindakan mencapai 7,69%, pada siklus I sebesar 42,31% dan pada 
siklus II naik menjadi 84,62%. Aspek koordinasi mata dan tangan anak 
yang memperoleh skor 3 (tiga) yaitu anak yang dapat lari sesuai instruksi 
guru dan mampu melakukan koordinasi mata dan tangan pada pra tindakan 





 Dari penelitian yang sudah disusun diatas tidak jauh 
berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, yaitu sama-sama 
membahas tentang perkembangan motorik kasar anak. Penelitian tersebut 
menggunakan kegiatan bermain estafet untuk meningkatkan motorik kasar 

















                                                          
12
Sumarjilah, Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Kelompok B Melalui 
Bermain Estafet di TK Mekar Siswi Ngarang Kaligesing Purwokerto, (Yogyakarta: Skripsi, 
Jurusan Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 






 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak melalui permainan boa 
rintangan di kelas B1 RA Riyadus Salihin dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sebelum adanya tindakan kemampuan perkembangan motorik kasar anak 
masih dibawah rata-rata sebesar 16% dengan minimal kategori 
berkembang sesuai harapan (kategori berkembang sesuai harapan dan 
berkembang sangat baik) dari anak. Perkembangan motorik kasar anak 
masih kurang optimal. Untuk melakukan suatu kegiatan motorik kasar 
anak yaitu harus dengan kegiatan bermain. Karena kurang optimalnya 
perkembangan motorik kasar anak disebabkan permainan anak yang masih 
kurang mencakup aspek-aspek yang dibutuhkan bahkan kurang menarik 
bagi anak.   
2. Pelaksanaan permainan boa rintangan dapat meningkatkan perkembangan 
motorik kasar anak karena hal ini terbukti dari hasil penelitan. Pada 
pelaksanaan permainan boa rintangan siklus I mencapai kategori rendah 
dan meningkat pada siklus II menjasdi kategori sangat tinggi.  
3. Peningkatan perkembangan motorik kasar anak di kelas B1 RA Riyadus 
Salihin Moyudan Sleman dapat dibuktikan dengan hasil penilaian pada 
siklus I sebesar 68% dari jumlah anak yang memiliki perkembangan 
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motorik kasar anak kategori minimal berkembang sesuai harapan 
(berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat tinggi) meningkat 
pada siklus II menjadi 88% minimal kategori berkembang sesuai harapan 
(berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik). Pada siklus I 
terdapat 20% dari jumlah anak yang memiliki perkembangan motorik 
kasar berkembang sangat baik. 48% dari jumlah anak yang memiliki 
perkembangan motorik kasar berkembang sesuai harapan. 20% dari 
jumlah anak yang memiliki perkembangan motorik kasar mulai 
berkembang dan sebesar 12% dari jumlah anak yang memiliki 
perkembangan motorik kasar belum berkembang. Meningkat pada siklus 
II terdapat 64% dari jumlah anak yang memiliki perkembangan motorik 
kasar berkembang sangat baik. 24% dari jumlah anak yang memiliki 
perkembangan motorik kasar berkembang sesuai harapan. Sedangkan 12% 
dari jumlah anak yang memiliki perkembangan motorik kasar mulai 
berkembang. Dan belum berkembang sudah tidak terdapat lagi. 
4. Faktor pendukung dalam pelaksanan penelitian ini adalah karna adanya 
kerja sama antara peneliti dan guru selama penelitian berlangsung. Tanpa 
adanya kerja sama antara peneliti dan guru penelitian tidak akan 
berlangsung secara lancar dan tidak akan sesuai rencana. Sedangkan faktor 
penghambat dalam penelitian ini yaitu cara mengkondisikan anak-anak 





B. Saran     
 Saran yang diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah 
terlaksana yaitu: 
1. Dalam memberikan pengembangan kemampuan untuk aspek motorik 
kasar sudah cukup baik. Karena setiap kegiatan awal sudah dilakukan 
kegiatan yang menunjang aspek motorik kasar hanya saja alangkah 
baiknya setiap permainan diberikan variasi atau dibuat lebih menarik dan 
setiap pertemuan diberikan permainan yang berbeda dari kegiatan yang 
sebelumnya. 
2. Adanya permainan boa rintangan dapat dijadiikan referensi untuk 
kedepannya karena dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar 
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Daftar subjek penelitian di RA Riyadus Salihin Moyudan Sleman 
Tahun ajaran 2017/2018 
Kelompok B1 
No.  Nama  Jenis kelamin 
1 Andin Perempuan 
2 Sarefa Perempuan 
3 Quina Perempuan 
4 Naila Perempuan 
5 Hanafi Laki-laki 
6 Aldan Laki-laki 
7 Dzaki Laki-laki 
8 Haidar Laki-laki 
9 Yudha Laki-laki 
10 Febri Laki-laki 
11 Azzam Laki-laki 
12 Danish Laki-laki 
13 Raihan Laki-laki 
14 Surya Laki-laki 
15 Hafidz Laki-laki 
16 Riski Laki-laki 
17 Nabila Perempuan 
18 Alin Perempuan 
19 Gibral Laki-laki 
20 Suci Perempuan 
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21 Marvin Laki-laki 
22 Bilqis Perempuan 
23 Masqitoh Perempuan 
24 Fahri Laki-laki 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
SENTRA PERSIAPAN 





KOMPETENSI DASAR (KD): 
1.2, 2.13 : 2.1, 3.3-4.3, 3.4-4.4 : 2.3, 3.5-4.5, 3.6-4.6, 3.8 : 2.5, 2.12 : 3.10-4.10, 
3.11-4.11, 3.12-4.12 : 2.4, 3.15-4.15 
Indikator Pencapaian Pembelajaran: 
Beberapa indikator pencapaian pembelajaran pada kegiatan ini antara lain: 
 Anak mampu mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
 Anak mampu menceritakan pengalaman tentang binatang peliharan. 
 Anak mampu mengembangkan motorik halus dan kasar. 
 Anak mempunyai sikap kreatif dalam berkarya. 
 Anak dapat menghargai hasil karya sendiri dan orang lain. 
 Anak mengenali berbagai macam di sekitarnya (nama, warna dan bentuk) 
Media/Sumber belajar: 
 Kertas bergambar ikan  
 Gunting, dan stick es krim 
 Lem 
 Buku tulis, pensil, penghapus dan krayon. 
Tema/Sub tema : Binatang/ Ikan 
Kelompok   : B1 (Abu bakar as sidiq) 








Kegiatan Waktu Keterangan 
Pembukaan  Kegiatan 
awal  
Penyambutan kegiatan pagi 07.00-08.00  
  Berbaris membentuk lingkungan 
di halaman sekolah: 
- Membuka dengan salam 
- Bernyanyi 
- Menirukan yel-yel 
- Kalimat syahadat 
- Doa pembuka hati 
- Ikrar sekolah 
- Permainan boa rintangan 
08.00-08.30 - Mengamati 
  - Sholat Dhuha 
- Doa mau belajar 
- Dzikir pagi 
- Kalimat ikhsan 
- Hafalan 
- Hadits 
08.30-09.00 - Mengamati 
- Bertanya 
Inti  Pijakan 
lingkungan 
- Menjelaskan kehidupan 
binatang ikan 
- Menghitung jumlah ikan 
09.00-09.30 - Tanya jawab 
 Istirahat   09.30-09.45  
 Pijakan 
bermain 
- Dibagi menjadi dua kelompok 
- Mewarnai ikan dikertas yang 
sudah disediakan 
- Memotong gambar ikan 
- Menempelkan gambar ikan di 






Penutup  Kegiatan 
akhir 
- Guru mengevaluasi atau 
membahas kembali tentang 
kegiatan hari ini 
- Doa selesai belajar 
- Doa keluar rumah 
- Doa naik kendaran 
- Bernyanyi 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
SENTRA BALOK 





KOMPETENSI DASAR (KD): 
1.2, 2.13 : 2.1, 3.3-4.3, 3.4-4.4 : 2.3, 3.5-4.5, 3.6-4.6, 3.8 : 2.5, 2.12 : 3.10-4.10, 
3.11-4.11, 3.12-4.12 : 2.4, 3.15-4.15 
Indikator Pencapaian Pembelajaran: 
Beberapa indikator pencapaian pembelajaran pada kegiatan ini antara lain: 
 Anak mampu mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
 Anak mampu menceritakan pengalaman tentang binatang peliharan. 
 Anak mampu mengembangkan motorik halus dan kasar. 
 Anak mempunyai sikap kreatif dalam berkarya. 
 Anak dapat menghargai hasil karya sendiri dan orang lain. 
 Anak mengenali berbagai macam di sekitarnya (nama, warna dan bentuk) 
Media/Sumber belajar: 
 Kertas berbentuk tiga pola  
 Gunting 
 Lem 
 Spidol, krayon dan buku gambar 
Tema/Sub tema : Transportasi laut/ kapal 
Kelompok   : B1 (Abu bakar as sidiq) 








Kegiatan Waktu Keterangan 
Pembukaan  Kegiatan 
awal  
Penyambutan kegiatan pagi 07.00-08.00  
  Berbaris membentuk lingkungan 
di halaman sekolah: 
- Membuka dengan salam 
- Bernyanyi 
- Menirukan yel-yel 
- Kalimat syahadat 
- Doa pembuka hati 
- Ikrar sekolah 
- Permainan boa rintangan 
08.00-08.30 - Mengamati 
  - Sholat Dhuha 
- Doa mau belajar 
- Dzikir pagi 
- Kalimat ikhsan 
- Hafalan 
- Hadits 
08.30-09.00 - Mengamati 
- Bertanya 
Inti  Pijakan 
lingkungan 
- Menjelaskan mengenai 
transportasi laut (kapal) 
09.00-09.30 - Tanya jawab 
 Istirahat   09.30-09.45  
 Pijakan 
bermain 
- Dibagi menjadi dua kelompok 
- Mewarnai bentuk tiga pola  
- Memotong bentuk tiga pola 
yang sudah diwarnai 
- Menempelkan gambar 







Penutup  Kegiatan 
akhir 
- Guru mengevaluasi atau 
membahas kembali tentang 
kegiatan hari ini 
- Doa selesai belajar 
- Doa keluar rumah 
- Doa naik kendaran 
- Bernyanyi 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
SENTRA SENI 





KOMPETENSI DASAR (KD): 
1.2, 2.13 : 2.1, 3.3-4.3, 3.4-4.4 : 2.3, 3.5-4.5, 3.6-4.6, 3.8 : 2.5, 2.12 : 3.10-4.10, 
3.11-4.11, 3.12-4.12 : 2.4, 3.15-4.15 
Indikator Pencapaian Pembelajaran: 
Beberapa indikator pencapaian pembelajaran pada kegiatan ini antara lain: 
 Anak mampu mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
 Anak mampu menceritakan pengalaman tentang binatang peliharan. 
 Anak mampu mengembangkan motorik halus dan kasar. 
 Anak mempunyai sikap kreatif dalam berkarya. 
 Anak dapat menghargai hasil karya sendiri dan orang lain. 
 Anak mengenali berbagai macam di sekitarnya (nama, warna dan bentuk) 
Media/Sumber belajar: 
 Kertas lipat/origami 
 Gunting 
 Lem  
 Alat tulis 
Tema/Sub tema : Binatang/ kupu-kupu 
Kelompok   : B1 (Abu bakar as sidiq) 








Kegiatan Waktu Keterangan 
Pembukaan  Kegiatan 
awal  
Penyambutan kegiatan pagi 07.00-08.00  
  Berbaris membentuk lingkungan 
di halaman sekolah: 
- Membuka dengan salam 
- Bernyanyi 
- Menirukan yel-yel 
- Kalimat syahadat 
- Doa pembuka hati 
- Ikrar sekolah 
- Permainan boa rintangan 
08.00-08.30 - Mengamati 
  - Sholat Dhuha 
- Doa mau belajar 
- Dzikir pagi 
- Kalimat ikhsan 
- Hafalan 
- Hadits 
08.30-09.00 - Mengamati 
- Bertanya 
Inti  Pijakan 
lingkungan 
- Menjelaskan kehidupan kupu-
kupu 
09.00-09.30 - Tanya jawab 
 Istirahat   09.30-09.45  
 Pijakan 
bermain 
- Dibagi menjadi dua kelompok 





Penutup  Kegiatan 
akhir 
- Guru mengevaluasi atau 
membahas kembali tentang 
kegiatan hari ini 




- Doa keluar rumah 
- Doa naik kendaran 
- Bernyanyi 
- Guru mengucapkan salam dan 
anak-anak menjawab. 
 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
SENTRA PERSIAPAN  





KOMPETENSI DASAR (KD): 
1.2, 2.13 : 2.1, 3.3-4.3, 3.4-4.4 : 2.3, 3.5-4.5, 3.6-4.6, 3.8 : 2.5, 2.12 : 3.10-4.10, 
3.11-4.11, 3.12-4.12 : 2.4, 3.15-4.15 
Indikator Pencapaian Pembelajaran: 
Beberapa indikator pencapaian pembelajaran pada kegiatan ini antara lain: 
 Anak mampu mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
 Anak mampu menceritakan pengalaman tentang binatang peliharan. 
 Anak mampu mengembangkan motorik halus dan kasar. 
 Anak mempunyai sikap kreatif dalam berkarya. 
 Anak dapat menghargai hasil karya sendiri dan orang lain. 
 Anak mengenali berbagai macam di sekitarnya (nama, warna dan bentuk) 
Media/Sumber belajar: 
 Kertas gambar masjid 
 Krayon  
 Gunting dan lem 
 Alat tulis 
Tema/Sub tema : Lingkunganku/ tempat ibadah 
Kelompok   : B1 (Abu bakar as sidiq) 








Kegiatan Waktu Keterangan 
Pembukaan  Kegiatan 
awal  
Penyambutan kegiatan pagi 07.00-08.00  
  Berbaris membentuk lingkungan 
di halaman sekolah: 
- Membuka dengan salam 
- Bernyanyi 
- Menirukan yel-yel 
- Kalimat syahadat 
- Doa pembuka hati 
- Ikrar sekolah 
- Permainan boa rintangan 
08.00-08.30 - Mengamati 
  - Sholat Dhuha 
- Doa mau belajar 
- Dzikir pagi 
- Kalimat ikhsan 
- Hafalan 
- Hadits 
08.30-09.00 - Mengamati 
- Bertanya 
Inti  Pijakan 
lingkungan 
- Menjelaskan mengenai masjid 09.00-09.30 - Tanya jawab 
 Istirahat   09.30-09.45  
 Pijakan 
bermain 
- Dibagi menjadi dua kelompok 
- Mewarnai masjid 
- Mengunting 





Penutup  Kegiatan 
akhir 
- Guru mengevaluasi atau 




kegiatan hari ini 
- Doa selesai belajar 
- Doa keluar rumah 
- Doa naik kendaran 
- Bernyanyi 
- Guru mengucapkan salam dan 
anak-anak menjawab. 
 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
SENTRA IMTAQ 





KOMPETENSI DASAR (KD): 
1.2, 2.13 : 2.1, 3.3-4.3, 3.4-4.4 : 2.3, 3.5-4.5, 3.6-4.6, 3.8 : 2.5, 2.12 : 3.10-4.10, 
3.11-4.11, 3.12-4.12 : 2.4, 3.15-4.15 
Indikator Pencapaian Pembelajaran: 
Beberapa indikator pencapaian pembelajaran pada kegiatan ini antara lain: 
 Anak mampu mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
 Anak mampu menceritakan pengalaman tentang binatang peliharan. 
 Anak mampu mengembangkan motorik halus dan kasar. 
 Anak mempunyai sikap kreatif dalam berkarya. 
 Anak dapat menghargai hasil karya sendiri dan orang lain. 
 Anak mengenali berbagai macam di sekitarnya (nama, warna dan bentuk) 
Media/Sumber belajar: 
 Kertas bertulisan arab dan artinya 
 Kertas lipat 
 Gunting dan lem 
 Alat tulis 
Tema/Sub tema : Hari-hari besar Islam/ di bulan Ramadhan 
Kelompok   : B1 (Abu bakar as sidiq) 








Kegiatan Waktu Keterangan 
Pembukaan  Kegiatan 
awal  
Penyambutan kegiatan pagi 07.00-08.00  
  Berbaris membentuk lingkungan 
di halaman sekolah: 
- Membuka dengan salam 
- Bernyanyi 
- Menirukan yel-yel 
- Kalimat syahadat 
- Doa pembuka hati 
- Ikrar sekolah 
- Permainan boa rintangan 
08.00-08.30 - Mengamati 
  - Sholat Dhuha 
- Doa mau belajar 
- Dzikir pagi 
- Kalimat ikhsan 
- Hafalan 
- Hadits 
08.30-09.00 - Mengamati 
- Bertanya 
Inti  Pijakan 
lingkungan 
- Menjelaskan mengenai bulan 
suci Ramadhan 
09.00-09.30 - Tanya jawab 
 Istirahat   09.30-09.45  
 Pijakan 
bermain 
- Dibagi menjadi dua kelompok 
- Mengunting kertas lipat 
menjadi kecil-kecil 
- Kolase baha arab Ramadhan 




Penutup  Kegiatan 
akhir 
- Guru mengevaluasi atau 




kegiatan hari ini 
- Doa selesai belajar 
- Doa keluar rumah 
- Doa naik kendaran 
- Bernyanyi 
- Guru mengucapkan salam dan 
anak-anak menjawab. 
 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
SENTRA SENI 





KOMPETENSI DASAR (KD): 
1.2, 2.13 : 2.1, 3.3-4.3, 3.4-4.4 : 2.3, 3.5-4.5, 3.6-4.6, 3.8 : 2.5, 2.12 : 3.10-4.10, 
3.11-4.11, 3.12-4.12 : 2.4, 3.15-4.15 
Indikator Pencapaian Pembelajaran: 
Beberapa indikator pencapaian pembelajaran pada kegiatan ini antara lain: 
 Anak mampu mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
 Anak mampu menceritakan pengalaman tentang binatang peliharan. 
 Anak mampu mengembangkan motorik halus dan kasar. 
 Anak mempunyai sikap kreatif dalam berkarya. 
 Anak dapat menghargai hasil karya sendiri dan orang lain. 
 Anak mengenali berbagai macam di sekitarnya (nama, warna dan bentuk) 
Media/Sumber belajar: 
 Kertas lipat 
 Gunting 
 lem 
 Alat tulis 
Tema/Sub tema : Pekerjaan/ Tugas-tugas pekerjaan (Pak pos) 
Kelompok   : B1 (Abu bakar as sidiq) 








Kegiatan Waktu Keterangan 
Pembukaan  Kegiatan 
awal  
Penyambutan kegiatan pagi 07.00-08.00  
  Berbaris membentuk lingkungan 
di halaman sekolah: 
- Membuka dengan salam 
- Bernyanyi 
- Menirukan yel-yel 
- Kalimat syahadat 
- Doa pembuka hati 
- Ikrar sekolah 
- Permainan boa rintangan 
08.00-08.30 - Mengamati 
  - Sholat Dhuha 
- Doa mau belajar 
- Dzikir pagi 
- Kalimat ikhsan 
- Hafalan 
- Hadits 
08.30-09.00 - Mengamati 
- Bertanya 
Inti  Pijakan 
lingkungan 
- Menjelaskan mengenai tugas 
pak pos 
09.00-09.30 - Tanya jawab 
 Istirahat   09.30-09.45  
 Pijakan 
bermain 
- Dibagi menjadi dua kelompok 





Penutup  Kegiatan 
akhir 
- Guru mengevaluasi atau 
membahas kembali tentang 
kegiatan hari ini 




- Doa keluar rumah 
- Doa naik kendaran 
- Bernyanyi 
- Guru mengucapkan salam dan 
anak-anak menjawab. 
 















Lembar Observasi Checklist Perkembangan Motorik Kasar Anak 
Hari/ Tanggal :  
Kelompok :  












melewati pola yang 
ada (rintangan) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Andin             
2 Sarefa             
3 Quina             
4 Naila             
5 Hanafi             
6 Aldan             
7 Dzaki             
8 Haidar             
9 Yudha             
10 Febri             
11 Azzam             
12 Danish             
13 Raihan             
14 Surya             
15 Hafidz             
16 Riski             
17 Nabila             
18 Alin             
19 Gibral             
20 Suci             
21 Marvin             
22 Bilqis              
23 Masqitoh             
24 Fahri             




Lembar instrumen observasi pelaksanaan permainan boa rintangan 
Hari/Tanggal :  
Kelompok  : 
Tindakan ke :  
No Aspek-aspek pengamatan 
Skor pelaksanaan kegiatan 
permainan boa rintangan 
1 2 3 4 
1 
Anak dapat mengikuti permainan 
dengan aturan  
    
2 
Anak dapat menunggu giliran pada 
saat bermain 
    
3 Minat anak dalam bermain     
4 
Perhatian anak pada saat guru 
menjelaskan cara bermain 









Siklus ke- : 
No Aspek yang diamati Indikator 
Hasil 
observasi 
1 Perkembangan motorik 
kasar 
Kekuatan anak dalam melempar 
bola 
 
Ketepatan anak dalam 
menangkap bola 
 
Kelincahan anak melewati pola 
yang ada (rintangan) 
 
2 Permainan boa rintangan Anak dapat mengikuti aturan 
dengan permainan 
 
Anak dapat menunggu giliran 
saat bermain 
 
Minat anak dalam bermain  
Perhatian anak pada saat guru 










1. Letak geografis RA Riyadus Salihin Moyudan Sleman 
2. Sejarah singkat berdirinya RA Riyadus Salihin Moyudan Sleman 
3. Visi, misi, dan tujuan RA Riyadus Salihin Moyudan Sleman 
4. Data pendidik dan kependidikan RA Riyadus Salihin Moyudan Sleman 
5. Program sekolah dan program pembelajaran RA Riyadus Salihin Moyudan 
Sleman 


























1 Andin 3 2 2 7 MB 
2 Sarefa 2 2 2 6 MB 
3 Quina 2 1 1 4 BB 
4 Naila 3 2 1 6 MB 
5 Hanafi 2 2 2 6 MB 
6 Aldan 3 3 2 8 BSH 
7 Zaki 2 2 2 6 MB 
8 Haidar 3 2 2 7 MB 
9 Yudha 2 2 1 5 BB 
10 Febri 2 2 2 6 MB 
11 Azzam 2 3 1 6 MB 
12 Danish 1 1 2 4 BB 
13 Raihan 2 2 2 6 MB 
14 Surya 3 2 1 6 MB 
15 Hafidz 3 3 2 8 BSH 
16 Riski 2 1 1 4 BB 
17 Nabila 2 2 2 6 MB 
18 Alin 2 2 2 6 MB 
19 Gibral 2 1 1 4 BB 
20 Suci 3 2 3 8 BSH 
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21 Marvin 2 3 1 6 MB 
22 Bilqis 3 3 2 8 BSH 
23 Masqitoh 2 2 1 5 BB 
24 Fahri 3 2 2 7 MB 
25 Adira 2 3 1 5 BB 
Rata-rata 2,32 2,08 1,64 6 MB 
Kategori: 
Berkembang sangat baik      = X ≥ 9     
Berkembang sesuai harapan = 9 > X ≥ 7,5 
Mulai berkembang                = 7,5 > X ≥ 6 


























1 Andin 3 2,33 3,33 8,66 BSH 
2 Sarefa 3,33 3 2,33 8,66 BSH 
3 Quina 3,33 2 2 7,33 MB 
4 Naila 3 2,67 3 8,67 BSH 
5 Hanafi 3 2 3 8 BSH 
6 Aldan 3 3 3 9 BSB 
7 Zaki 3,33 2 3 8,33 BSH 
8 Haidar 2,67 3 2,67 8,34 BSH 
9 Yudha 3 2,33 2,67 8 BSH 
10 Febri 3,33 2,33 3 8,66 BSH 
11 Azzam 3 2,67 3 8,67 BSH 
12 Danish 2,33 2,67 2,33 7,33 MB 
13 Raihan 2,67 2,33 2 7 MB 
14 Surya 2,67 2 3,33 8 BSH 
15 Hafidz 3 3 3,67 9,67 BSB 
16 Riski 2 1,67 2 5,67 BB 
17 Nabila 3,33 2,67 2,33 8,33 BSH 
18 Alin 3,33 2,67 2,67 8,67 BSH 
19 Gibral 2 1,67 1,67 5,34 BB 
20 Suci 3,33 3 3 9,33 BSB 
21 Marvin 2,67 2,33 2 7 MB 
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22 Bilqis 3 3 4 10 BSB 
23 Masqitoh 2,33 2 1,33 5,66 BB 
24 Fahri 4 2 3 9 BSB 
25 Adira 2,33 2 2,67 7 MB 
Rata-rata 2,92 2,41 2,68 8,02 BSH 
Kategori: 
Berkembang sangat baik      = X ≥ 9     
Berkembang sesuai harapan = 9 > X ≥ 7,5 
Mulai berkembang                = 7,5 > X ≥ 6 


























1 Andin 4 2,67 3,67 10,34 BSB 
2 Sarefa 3,67 3,33 2,67 9,67 BSB 
3 Quina 3,67 2,33 2,33 8,33 BSH 
4 Naila 3,33 3 3,33 9,66 BSB 
5 Hanafi 3,33 2,33 3,33 8,99 BSH 
6 Aldan 3,67 3,33 3,33 10,33 BSB 
7 Zaki 3,67 2,33 3,33 9,33 BSB 
8 Haidar 3 3,33 3 9,33 BSB 
9 Yudha 3,33 2,67 3 9 BSB 
10 Febri 3,67 2,67 3,33 9,67 BSB 
11 Azzam 3,33 3 3,33 9,66 BSB 
12 Danish 2,67 3 2,67 8,34 BSH 
13 Raihan 3 2,67 2,33 8 BSH 
14 Surya 3 2,33 3,67 9 BSB 
15 Hafidz 3,33 3,33 4 10,66 BSB 
16 Riski 2,33 2 2,33 6,66 MB 
17 Nabila 3,67 3 2,67 9,34 BSB 
18 Alin 3,67 3 3 9,67 BSB 
19 Gibral 2,33 2 2 6,33 MB 
20 Suci 3,67 3,33 3,33 10,33 BSB 
21 Marvin 3 2,67 2,33 8 BSH 
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22 Bilqis 3,33 3,33 4 10,66 BSB 
23 Masqitoh 2,67 2,33 1,67 6,67 MB 
24 Fahri 4 2,33 3,33 9,66 BSB 
25 Adira 2,67 2,33 3 8 BSH 
Rata-rata 3,28 2,74 2,99 9,01 BSB 
Kategori: 
Berkembang sangat baik      = X ≥ 9     
Berkembang sesuai harapan = 9 > X ≥ 7,5 
Mulai berkembang                = 7,5 > X ≥ 6 























































































































2 2 3 2 9 Rendah  
2 Pertemuan 
2 
1 2 2 3 8 Rendah  
3 Pertemuan 
3 
2 3 2 3 10 Tinggi  
Rata-rata 1,67 2,33 2,33 2,67 9 Rendah  
Kategori: 
Sangat tinggi = X ≥ 12    
Tinggi            = 12 > X ≥ 10 
Rendah           = 10 > X ≥ 8 

































































































































3 3 4 3 13 
Sangat 
tinggi 
Rata-rata 2,67 3 3,33 3,33 12,33 Sangat 
tinggi 
Kategori: 
Sangat tinggi = X ≥ 12    
Tinggi            = 12 > X ≥ 10 
Rendah           = 10 > X ≥ 8 







Kegiatan tindakan pada siklus I 
   





















































































Nama    : Athifah Fajar Kurniawatie 
TTL   : Sleman, 28 Mei 1995 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat  : Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta  
No.HP : 085869654006  
Email : Athifah.05.kurniawatie@gmail.com  
Orang Tua : Ayah : Suhardjo 
  Ibu  : Prihatin 
Pekerjaan Orang Tua : Ayah : Wiraswasta 
  Ibu  : Ibu rumah tangga  
Alamat Orang Tua : Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta  
Riwayat Pendidikan : 
TK ABA Rejodani 2000-2002 
SD N Rejodani 2002-2008 
SMP N 4 Ngaglik 2008-2011 
MAN Pakem 2011-2014 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014-2018 
 
Riwayat Organisasi : 
1. Remaja Masjid Sultony Rejodani 
2. Muda-Mudi Rejodani 
 
 
 
 
 
